
YOGYA (KR) - Fakultas

Teknik, Universitas Sarjana-

wiyata Tamansiswa (FT

UST) Yogyakarta terus ber-

upaya mewujudkan visinya

sebagai fakultas berkompe-

tensi di Asia Tenggara. FT

UST telah menjalin banyak

kerja sama internasional de-

ngan universitas, seperti di

Malaysia, Thailand, Filipina

dan Vietnam.

"Kerja sama internasional

tersebut tidak hanya ber-

henti pada penandatan-

ganan MoU antarfakultas

saja, melainkan diwujudkan

secara nyata melalui keter-

laksanaan program-program

kolaboratif," terang Wakil

Dekan I FT UST, Ir V Reza

Bayu Kurniawan ST MSc

kepada KR, Sabtu (28/12).

Dikatakan Bayu, dalam

rangka memeriahkan dies

natalis ke-27 FT UST, fakul-

tas menggelar International

Conference on Growth Inno-

vation Technology and Engi-

neering (ICGTE) bertema

'Advancement in Technology

and Innovation' pada 4

Desember 2024. "ICGTE ini

merupakan salah satu im-

plementasi menuju FT UST

siap berkompetisi di Asia

Tenggara," ujar Bayu yang

sekaligus sebagai steering

committee ICGTE.

Ketua Panitia ICGTE se-

kaligus dosen di FT UST,

Andi Ibrahim Soumi ST MT

menuturkan, ICGTE yang

digelar secara daring meng-

hadirkan pembicara Dr

Nguyen Tan Huynh (Dong

Nai Technology University

Vietnam) yang mengulas

tentang perkembangan

teknologi transportasi laut

dan pelabuhan, serta Prof

Waluyo Adi Siswanto

(Muhammadiyah Malaysia

University) yang mengulas

tentang perkembangan ilmu

material dengan moderator

Fajar Fitriani ST MEng.

Menurut Andi, ICGTE

diikuti tak kurang 150 au-

diens secara daring, dari

Indonesia maupun negara

lain di Asia Tenggara mau-

pun India. ICGTE selain

pemaparan dari dua nara-

sumber utama, juga pre-

sentasi oleh 16 presenter

dari sejumlah negara yang

memaparkan artikel ilmi-

ahnya (paper).          (Dev)-f
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Desentralisasi pengelola-

an sampah ditiap daerah di

DIY belum semuanya bisa

dilakukan karena persoalan

terbatasnya lahan seperti di

Kota Yogyakarta. Sehingga

tumpukkan sampah terjadi

disejumlah titik pinggir

jalan maupun depo sampah

yang dijadikan langganan

untuk membuang sampah. 

"Di taman Jalan Kenari,

tepatnya di selatan Sta-

dion Mandala Krida

Yogyakarta, dijadikan sa-

lah satu tempat untuk

membuang sampah liar,

selain di taman dekat

Pasar Demangan Kota

Yogyakarta," tutur Kam-

ba, Jumat (27/12).

Tidak hanya dipinggir

jalan yang dijadikan seba-

gai tempat membuang

sampah liar tetapi di jem-

batan juga kerap di-

jadikan sebagai tempat

membuang sampah. 

"Seperti di Jembatan

Juminahan, Kota  Yogya-

karta, bahkan sampah

menumpuk tidak jauh

dari sekolah," lanjutnya. 

Kamba mengungkapkan,

meskipun sudah ada tin-

dakan justisia bagi pem-

buang sampah liar, yakni

berupa vonis denda dalam

sidang Tindak Pidana

Ringan (Tipiring) karena

melanggar Perda tentang

sampah, namun hal terse-

but belum memberikan efek

jera bagi pembuang sampah

liar lainnya. Diharapkan

pemimpin daerah kedepan-

nya dapat lebih serius mem-

bereskan persoalan sampah

yang ada di Kota Yogya-

karta.  Selain itu persoalan

Penerimaan Peserta Didik

Baru (PPDB) masih jadi

temuan khususnya jalur

zonasi yang perlu perbaikan

regulasi. Tahun 2024 ini,

Forpi Kota Yogyakarta tidak

menemukan adanya 'nitip

KK' dengan modus famili

lain. 

"Diharapkan pada

PPDB tahun ajaran 2025/

2026 nanti jalur zonasi

tetap ada meski kuotanya

tidak sebanyak jalur

prestasi atau nilai. Tidak

perlu dihilangkan, begit-

upun ASPD (Assesment

Standardisasi Pendidikan

Daerah) tetap diperta-

hankan," katanya.Kamba

menyampaikan, calon

siswa khususnya peme-

gang Kartu Menuju

Sejahtera (KMS) perlu

pengawasan ketat agar

tepat sasaran dan fenome-

na memiskinkan diri da-

pat diminimalisir.

Selain itu, pada saat

liburan, Kawasan Malio-

boro yang seharusnya

merupakan Kawasan

Tanpa Rokok (KTR) na-

mun dari hasil pantauan

selama ini masih dite-

mukan sejumlah orang

yang merokok di kawasan

pedestrian Malioboro.

Perlu ada sosialisasi,

edukasi dan tempat yang

nyaman bagi para perokok

di kawasan Malioboro. 

"Parkir liar dan pelang-

garan tarif parkir masih

ditemukan pada tahun

2024 ini. Meskipun tin-

dakan preventif dan justisi

kerap dilakukan oleh pi-

hak berwenang, namun

belum memberikan efek

jera terutama pada masa

liburan," tambahnya.

Juga netralitas ASN pa-

da Pilkada Kota Yogya-

karta menjadi konsen

Forpi Kota Yogyakarta

dan Raperda Kota Yogya-

karta tentang pengen-

dalian Miras diharapkan

rampung pada periode

saat ini. Beberapa proyek

strategis pada tahun 2024

juga menjadi bagian pan-

tauan Forpi Kota Yogya-

karta. Keberadaan manu-

sia silver, pengamen dan

tukang pijat yang berada

di kawasan Malioboro

Yogyakarta tak luput dari

pantauan Forpi Kota

Yogyakarta. 

Forpi Kota Yogyakarta

juga menindaklanjuti adu-

an warga perihal adanya

kos campur yang berada di

Kalurahan Bausasran,

Kecamatan Danurejan,

Kota Yogyakarta. "Perlu

adanya  pengawasan ter-

hadap klinik bersalin yang

ada di Kota Yogyakarta

agar kasus jual beli bayi

dengan modus adopsi ile-

gal dapat dicegah," pung-

kas Kamba.                (*-1)-f

SLEMAN (KR) - Pengembaraan

Akhir Tahun ke XXXIX (Barata

XXXIX) Tahun 2024 Kwartir

Cabang (Kwarcab) Kabupaten

Sleman dilepas di lapangan Pemda

Sleman, Sabtu (28/12). Kegiatan

rutin akhir tahun ini dibuka secara

simbolis oleh Wakil Bupati Sleman

Danang Maharsa dengan pen-

gibasan bendera start.

Barata tahun ini mengangkat

tema 'Rute Dolan Wisata Sleman'.

Kurang lebih ada 680 peserta yang

mengikuti kegiatan ini, terdiri dari

85 Sangga Pramuka Penegak dari

SMA/SMK/MAN se-Kabupaten

Sleman. 

Nantinya para peserta melewati

rute sejumlah wilayah, antara lain

Kapanewon Minggir, Moyudan, dan

Mlati. Barata ke-39 akan berlang-

sung selama lima hari, sampai de-

ngan 1 Januari 2025. Sebagai acara

puncak, akan diadakan malam

Wirapati pada 31 Desember 2024

atau malam pergantian tahun baru

di Lapangan Pemda Sleman.

Menurut Wabup Danang, kegiat-

an ini bukan hanya sebagai tradisi

tahunan, tetapi menjadi momen

penting dalam melatih fisik, men-

gasah keterampilan, karakter ker-

jasama tim dan semangat ke-

bangsaan di kalangan generasi mu-

da, khususnya yang tergabung

dalam gerakan Pramuka. "Acara ini

bukan hanya menjadi wadah pem-

belajaran dan pembinaan bagi para

peserta Barata, tetapi juga menjadi

media penetrasi budaya dan potensi

kepariwisataan, wawasan lingkung-

an hidup yang dimiliki oleh

Kabupaten Sleman," ujarnya.

Ditambah Danang, Sleman memi-

liki keindahan alam, keunikan bu-

daya, dan daya tarik wisata yang lu-

ar biasa. Dengan adanya kegiatan

ini, diharapkan para peserta tak

hanya diajak menjelajahi keindahan

alam Sleman tetapi juga belajar ten-

tang lingkungan hidup, kearifan

lokal, sosial kemasyarakatan dan ni-

lai-nilai kebangsaan yang terkan-

dung di dalamnya.

"Kegiatan Barata menjadi salah

satu bentuk nyata implementasi

dari nilai-nilai Kepramukaan. Di an-

taranya cinta alam, kepedulian ter-

hadap sesama dan tanggung jawab

terhadap bangsa dan negara," pung-

kas Danang.                              (Has)-f

2024, Sampah Paling Banyak Jadi Sorotan

RUTE DOLAN WISATA SLEMAN

Wabup Danang Lepas 680 Peserta Barata ke-39

KR-Istimewa
Wabup Danang Maharsa menyematkan tanda peserta Barata ke-39.

YOGYA (KR) - Forum Pemantau Independen (Forpi) Kota
Yogyakarta menyebut, masalah sampah yang paling dominan dari
hasil pemantauan di lapangan maupun aduan masyarakat selama
tahun 2024 ini. Anggota Forpi Kota Yogyakarta, Baharuddin Kamba
menuturkan, persoalan sampah belum sepenuhnya terselesaikan
dengan baik. 

Fakultas Teknik UST Gelar ICGTE
Siap Bersaing di Asia Tenggara

KR-Istimewa
Pantauan Forpi Kota Yogyakarta masalah sampah di Kota Yogyakarta.

KR-Istimewa
Prof Waluyo Adi Siswanto (kiri) dan Dr Nguyen Tan Huynh.

KR-Surya Adi Lesmana
WISATA MERAPI: Wisatawan mengunjungi kawasan petilasan Mbah Marijan di

lereng Gunung Merapi, Kinahrejo, Umbulharjo, Cangkringan, Sleman, Sabtu (28/12).

Liburan Natal dan Tahun Baru kawasan lereng Merapi jadi destinasi favorit wisa-

tawan domestik untuk menyaksikan pemandangan alam dan jejak-erupsi 2010.

SLEMAN (KR) - Sejak tahun

2021, Pemkab Sleman telah mela-

kukan perbaikan 4.050 rumah tidak

layak huni (RTLH) yang tersebar di

17 kapanewon. Sementara untuk

tahun 2024 ini menargetkan se-

banyak 778 rumah yang diperbaiki.

Bupati Sleman Kustini saat

dikonfirmasi, Sabtu (28/12) menje-

laskan, perbaikan RTLH meru-

pakan komitmen dari pemkab un-

tuk memberikan fasilitas rumah la-

yak huni bagi masyarakat. Bantuan

tersebut diharapkan dapat digu-

nakan sesuai peruntukannya dalam

pembangunan rumah yang dimiliki

keluarga penerima manfaat.

"Penting untuk kita ketahui bah-

wa RTLH bukan hanya masalah

fisik bangunan. Ini juga berhu-

bungan dengan aspek sosial, ekono-

mi dan kesehatan masyarakat. Oleh

karena itu kita punya tanggung

jawab untuk berkontribusi dalam

mengatasi masalah ini," terang

Bupati.

Ditegaskan. pelaksanaan RTLH

telah dilakukan dengan pendataan

yang lebih akurat mengenai lokasi

By Name By Address dan kondisi

RTLH. Selain itu juga diberikan

edukasi kepada masyarakat terkait

pentingnya memiliki rumah yang

layak huni dan bagaimana cara

merawat rumah agar tetap aman

dan sehat. "Kita juga berpesan kepa-

da lurah dan pamong hingga tingkat

kapanewon untuk mengawasi

pelaksanaan RTLH agar selesai

tepat waktu," tambah Bupati.

Terpisah, Kepala Dinas Pekerjaan

Umum Perumahan dan Kawasan

Permukiman (DPUPKP) Sleman

Mirza Anfasury mengatakan, tahun

ini ada perbaikan RTLH sebanyak

778 unit. Total anggaran yang dise-

diakan mencapai Rp 11,04 miliar.

"Bantuan yang diberikan bersifat

simultan. Adapun besaran dis-

esuaikan dengan kondisi kerusakan

rumah dengan alokasi Rp 20 juta

untuk rusak berat, rusak sedang Rp

15 juta dan rusak ringan sebesar Rp

10 juta. Program sudah mulai di-

jalankan dan mudah-mudahan bisa

berjalan dengan lancar," jelas Mirza. 

(Has)-f

Sejak 2021, Sleman Rampungkan Ribuan RTLH


